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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Angka kejahatan di Indonesia masih cukup tinggi dan masih menjadi 

masalah besar yang dihadapi Indonesia saat ini. Hal tersebut didukung oleh data 

Badan Pusat Statistik (2021) yang mencatat sebanyak 247.218 kasus kejahatan telah 

terjadi di Indonesia pada tahun 2020. Angka kejahatan yang tinggi tersebut 

berdampak pada tingginya orang yang menjadi korban kejahatan. Hal ini didukung 

dari data PUSIKNAS (2020) yang mencatat jumlah orang yang menjadi korban 

kejahatan sebanyak 203.952, jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 11% dari 

2019 dengan jumlah korban sebanyak 183.429 korban. 

Perempuan merupakan salah satu korban tindak kejahatan. Perempuan 

sering menjadi korban pelecehan seksual. Hal ini didukung oleh penelitian Sumera 

(2013) yang menemukan bahwa di Indonesia, perempuan sering menjadi korban 

kejahatan seperti kekerasan seksual dan pelecehan seksual.  

Menurut Komnas Perempuan tahun 2021, sebanyak 4.500 perempuan yang 

menjadi korban kekerasan seksual dan angka ini mengalami lonjakan peningkatan 

dua kali lipat jika dibandingkan tahun 2020 (LLPT Wilayah V Yogyakarta, 2022). 

Berdasarkan hasil penelitian dari Kabat-farr dan Cortina (2014) juga menemukan 

bahwa perempuan seringkali menjadi korban pelecehan seksual dibandingkan laki-

laki. Burczycka dan Conroy (2021) menambahkan bahwa perempuan sering 

menjadi korban kejahatan seperti kekerasan seksual dibandingkan laki-laki. 
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Menurut hasil survei dari Catatan Tahunan tentang Kekerasan terhadap 

Perempuan yang diterbitkan oleh Komnas Perempuan tahun 2021 menunjukkan 

bahwa perempuan yang mengalami kekerasan komunitas atau publik sebesar 21 % 

(1.731 kasus),  kekerasan seksual sebesar 962 kasus (55%) yang terdiri dari dari 

pencabulan (166 kasus), perkosaan (229 kasus), pelecehan seksual (181 kasus) 

dengan paling banyak kelompok usia 13-18 tahun sebanyak 963 korban dan 19-24 

tahun sebanyak 845 korban (Komnas Perempuan, 2021). 

Seseorang dikatakan menjadi korban pelecehan seksual ketika individu 

tersebut menjadi target komentar, gerakan, maupun tindakan seksual yang tidak 

diinginkan (Burn, 2019). Farley (Ikhwantoro dan Sambas, 2018) mengartikan 

pelecehan seksual sebagai komentar atau rayuan seksual yang tidak dikehendaki 

penerima baik secara halus, kasar, fisik ataun verbal. Triwijati (2015) juga 

menjelaskan pelecehan seksual ialah perilaku atau perhatian bersifat seksual yang 

tidak diinginkan maupun dikehendaki dan berdampak negatif pada korban. 

Pelecehan seksual ini dapat mempengaruhi emosi, kognisi, hubungan sosial, fungsi 

perilaku, dan gangguan perilaku individu yang mengalaminya (Dumpratiwi, Karini, 

& Priyatama, 2020).  

Gelfand, Fitsgerald, dan Drasgow (1995) mengungkapkan bahwa pelecehan 

seksual sebagai tindakan bermakna seksual yang tidak diinginkan seseorang atau 

yang dilakukan sekelompok orang terhadap orang lain yang terdiri dari tiga dimensi 

yaitu pelecehan gender (gender harassment), perhatian seksual yang tidak 

diinginkan (unwanted sexual attention), dan pemaksaan seksual (sexual coercion). 

Menurut Kelly (1988) ada tiga bentuk pelecehan seksual yaitu,  Pelecehan visual, 
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seperti tatapan mata, tatapan mengancam, dan gerak tubuh yang bersifat seksual, 

Pelecehan verbal, yaitu siulan, sindiran seksual, lelucon seksual, ajakan seksual dan 

ancaman tersirat tentang seksual, Pelecehan fisik, yaitu ajakan aktivitas seksual 

yang tidak diinginkan, menusuk, meremas dan meraih atau menggenggam. 

Pelecehan bisa terjadi di mana saja (Menon, Sanjobo, Lwatula, Nkumbula, 

Zgambo, Musepa, & Ngoma, 2014). Pelecahan seksual dapat terjadi diruang publik 

baik offline maupun secara online. Seperti survei terbaru yang dilakukan oleh 

Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA) yang mengidentifikasi lokasi pelecehan yaitu 

dapat dilakukan di dunia nyata maupun di dunia maya (BBC News.com, 2022). 

 Menurut hasil survei Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA) di tahun 2022 

menemukan sebanyak 78,89% subyek perempuan pernah menjadi korban 

pelecehan seksual di dunia nyata seperti dijalan umum atau taman (Suara.com, 

2022). Kasus lainnya juga terjadi seperti yang dikutip dari Kompas.com (2020) 

wanita berinisial RA menjadi korban pelecehan seksual. Pelaku memperlihatkan 

alat kelaminnya kepada korban di halte bus. Kasus lainnya yang dikutip dari 

Detik.com (2022) dimana korban seorang siswi kelas 1 SMP menjadi korban 

pelecehan fisik saat berjalan sendirian yang membuat korban lari ketakutan dan 

berteriak meminta pertolongan warga. Kasus yang sama juga terjadi pada salah satu 

siswi SMP yang diungkapkan oleh Reni Susanti dimana seorang siswi SMP yang 

menjadi korban pelecehan seksual yang dilakukan oleh kenalannya lewat facebook. 

Korban dibujuk pelaku untuk bertemu dan mengajak korban ke tempat sepi, 

kemudian pelaku menyentuh daerah sensitif korban (Kompas.com, 2022).  



4 

 

 
 

  Selain itu, pelecehan seksual juga dapat terjadi secara online seperti di 

media sosial. APJII (Irawan, Yusufianto, Agustina & Dean, 2020) menunjukkan 

pengguna internet paling aktif di Indonesia berkisar usia 18-29 tahun. Duggan 

(2017) mengatakan bahwa pengguna aktif sosial media atau internet jauh lebih 

rentan terpapar tindak pelecehan seksual secara online. Pada tahun 2020 Komnas 

Perempuan juga menemukan bahwa pelecehan seksual yang terjadi di media sosial 

mengalami peningkatan sebanyak 348% dari tahun sebelumnya. Dari 1.636 kasus, 

mayoritas merupakan ancaman untuk menyebarkan media tidak senonoh, 

pornografi untuk balas dendam, serta permintaan gambar atau video tidak senonoh 

(DetikInet.com, 2021). Hasil penelitian Ningsih (2022) juga menunjukkan bahwa 

para korban pelecehan seksual online sering mendapat pesan dari media sosial yang 

mengarah pada ajakan untuk berbuat pelecehan atau pengiriman gambar pornografi 

hingga pemerkosaan yang mengakibatkan para korban mengalami dampak 

psikologis seperti, ketakutan serta trauma yang mendalam. 

Gardner (2017) mengartikan pelecehan seksual online sebagai perbuatan 

seksual yang dapat dilakukan oleh siapa saja di platform digital apa pun dan 

dianggap sebagai bentuk pelecehan seksual. Gardner (2017) juga merinci 4 bentuk 

pelecehan seksual online, yaitu 1) kepemilikan video dan foto intim yang dibagikan 

tanpa persetujuan, 2) menerima ajakan dan paksaan untuk melakukan aktivitas 

seksual, 3) menjadi sasaran pemerasan dan pelecehan seksual, 4) menerima 

komentar, pesan, dan konten seksual yang tidak diminta. 

Menurut survei yang dilakukan oleh Koalisi Ruang Publik Aman (KRPA) 

bentuk pelecehan seksual yang paling banyak terjadi meliputi siulan (2.026 
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responden) lontaran komentar atas bagian tubuh (934), main mata (893), komentar 

seksis (795), diklakson (724), dan disentuh (602). Sedangkan  bentuk-bentuk 

pelecehan seksual online meliputi dikirimkan foto/video intim (646), komentar 

seksis (594), komentar atas tubuh (506), dipaksa kirim foto/video pribadi (337), dan 

dikuntit secara daring atau cyberstalk (206) (Gatra.com, 2022).   

Korban pelecehan seksual yang terjadi, dapat menimbulkan rasa malu, 

terhina, dan amarah (Sulistyany & Tianingrum, 2019). Korban seringkali enggan 

melaporkan kasus kepada pihak berwajib karena rasa malu, trauma, dan tidak 

adanya dukungan dari orang-orang sekitar (Dwiyanti, 2014). Hasil penelitian 

Keswara, Murti, dan Demartoto (2015) mengukapkan bahwa dampak psikologis 

akibat dari pelecehan seksual sendiri antara lain malu, sulit tidur, kehilangan nafsu 

makan, kemarahan, serta ketakutan. 

Pelecehan seksual berkaitan dengan kesehatan fisik dan psikis yang buruk 

(Thurston, Chang, Matthews, Känel, & Koenan,  2019). Shapland dan Hall (2007) 

juga menjelaskan dampak yang sering terjadi seperti hilangnya kepercayaan diri 

dalam bersosialisasi, perubahan gaya hidup, dan perasaan takut setelah menjadi 

korban. Rasa takut akibat menjadi korban ini memiliki arti sebagai respon 

emosional pada kemungkinan kejahatan kekerasan dan luka fisik yang disebut 

dengan fear of crime (Covington & Taylor, 1991) .Hal ini sependapat dengan 

Ferarro (Fahmi, 2012) yang mengatakan pengalaman realitas kriminal menjadi 

faktor penyebab fear of crime. 

Fear of crime merupakan masalah yang serius karena berdampak pada 

penurunan kualitas kehidupan terutama kepada individu yang terpengaruh terhadap 
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ketakutan ini (Viatrie, 2015). Garofalo (1981) menyebutkan fear of crime sebagai 

rasa bahaya dan kecemasan yang dihasilkan oleh adanya ancaman bahaya fisik yang 

ditimbulkan oleh isyarat yang dirasakan berhubungan dengan kejahatan bagi 

seseorang. Menurut Ferraro (Fahmi, 2012) fear of crime merupakan simbol bahwa 

seseorang berkaitan dengan kejahatan yang memunculkan respon emosional dari 

rasa takut atau kecemasan. Ferraro (Fahmi, 2012) juga mengatakan bahwa fear of 

crime ini terjadi pada seseorang pada saat suatu situasi mempunyai potensi bahaya, 

baik nyata atau dibayangkan. 

Mellgren dan Ivert (2019) mengatakan bahwa perempuan kurang mampu 

membela diri sehingga resiko menjadi korban lebih tinggi hal ini menyebabkan fear 

of crime pada diri mereka. Akibat dari fear of crime ini, terjadilah perubahan 

fisiologis, psikologis dan perubahan perilaku pada individu (Doran & Burgess, 

2012).  Fear of crime juga memiliki pengaruh negatif pada individu seperti 

kecemasan, stres, rasa ketidakamanan, ketidakcocokan, serta gangguan psikologis 

(Stafford, Chandola, & Marmot, 2007). Selain itu fear of crime juga dapat 

berdampak negatif pada kehidupan sosial dan kesejahteraan ekonomi individu 

(Grabosky & Graycar, 1995).  

Menurut Furstenberg (Mellgren dan Ivert, 2019) menyebutkan terdapat tiga 

penjelasan mengapa wanita lebih banyak mengalami fear of crime yaitu: 1) wanita 

secara fisik lebih lemah sehingga menjadi target yang lebih mudah dan memiliki 

risiko menjadi korban yang lebih besar; (2)  dalam masyarakat wanita memiliki 

stigma peran gemder yang lebih lemah dibanding laki-laki; dan (3) wanita pada 

kenyataannya takut menjadi korban pelecehan dan kekerasan seksual sehingga 
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ketakutan ini diterjemahkan menjadi ketakutan akan kejahatan lain juga (kejahatan 

secara umum). 

Penelitian yang dilakukan oleh Viatrie (2015) menunjukkan bahwa 

perempuan memiliki tingkat fear of crime yang tinggi dibandingkan dengan laki-

laki. Mellgren (2018) menyebutkan perempuan memiliki fisik yang lebih lemah, 

hal ini membuat perempuan menjadi sasaran kejahatan yang lebih besar. Callanan 

dan Teasdale (2009) juga mengatakan bahwa fear of crime pada perempuan lebih 

tinggi dibandingkan laki-laki karena perempuan memiliki fear of crime terhadap 

serangan seksual dan kejahatan lainnya yang melibatkan kekerasan fisik.  

Hill dan Smith (1991) menyebutkan bahwa pengalaman seseorang yang 

pernah menjadi korban suatu kejahatan, erat kaitannya dengan tingkat fear of crime 

seseorang. Hilinski, Neeson, dan Andrews (2011) mengatakan bahwa fear of crime 

perempuan lebih meningkat dikarenakan kurangnya pelaporan kejahatan yang 

dialami perempuan, seperti pemerkosaan, kekerasan seksual, kekerasan pasangan 

intim serta stereotip perempuan sebagai “korban yang tidak berdaya”. Fear of crime 

yang di alami perempuan dipengaruhi oleh ketakutan akan pelecehan seksual yang 

terjadi (Mesch, 2000) 

Ferraro (1995) yang mengatakan bahwa pemerkosaan dan penyerangan 

seksual adalah pemicu dari fear of crime. Pereira, Spitzberg, dan Matos (2016) juga 

mengatakan bahwa ketika pelecehan seksual secara online terjadi berulang kali 

individu cenderung untuk memiliki tingkat fear of crime  yang lebih tinggi. 

Respon perilaku yang muncul akibat dari fear of crime yaitu individu akan 

membatasi aktivitas sehari-hari serta kemanapun mereka pergi, kurangnya 
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kepercayaan terhadap orang lain, dan menutup diri serta mengurangi bersosialisasi, 

serta fear of crime yang tinggi lebih memiliki kecenderungan untuk menunjukkan 

gejala depresi (Stafford, Chandola, & Marmot, 2007). Tidak hanya menimbulkan 

depresi, fear of crime juga menyebabkan kecemasan. Tandogan dan Ilhan (2016) 

menyebutkan bahwa fear of crime juga dapat menimbulkan kecemasan, akibatnya 

banyak perermpuan untuk berada di tempat yang tertutup dan menghindari jalanan 

dimalam hari, membatasi hak mereka atas kebebasan bergerak, dan merasa tidak 

aman saat berjalan di jalanan bahkan di rumah. 

Yuan dan McNeeley (2017) mengatakan bahwa fear of crime ini tidak hanya 

berdampak pada aktivitas sehari-hari, tetapi juga dapat mengakibatkan orang lebih 

defensive seperti memasang kunci tambahan pada pintu atau memasang alarm 

pencuri dan membawa senjata. Wolff, Rospenda, dan Colaneri (2018) mengatakan 

akibat dari pelecehan seksual yang dialami remaja, mereka memilih bolos sekolah, 

menutup diri dan menghentikan semua aktivitas, kesulitan untuk belajar, dan 

penurunan akademik. 

Anwar, Osterman, dan Bjorkqvist (2021) mengatakan fear of crime akibat 

pelecehan seksual yang diterima membuat wanita merasa tidak aman terutama di 

malam hari, wanita lebih berhati-hati dalam berpenampilan, menghindari 

kerumunan laki-laki yang membuat tidak nyaman saat keluar serta fear of crime 

dari pelecehan seksual membatasi ruang gerak perempuan di tempat umum. Fear 

of crime mengakibatkan perempuan untuk membatasi kehidupan sosial mereka, 

seperti gaya berpakaian dan jam keluar rumah (Cardak, 2012) 
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Menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Culbertson (1994) akibat dari 

pelecehan seksual yang dialami perempuan pada 1 tahun terakhir berdampak pada 

fisiologis seperti, sakit kepala, kesulitan untuk tidur, mual, dan kehilangan nafsu 

makan, serta berdampak pada psikologis seperti marah, jijik, cemas, depresi, takut, 

kepercayaan diri menurun, menyalahkan diri sendiri, dan kesedihan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bahri dan Fajriani (2015) 

mengungkapkan bahwa dampak dari pelecehan seksual yang dialami korban pada 

3 sampai 5 tahun terakhir adalah Dampak psikologis yang dialami korban pelecehan 

seksual adalah mereka cenderung menyendiri, dikucilkan dalam pergaulan 

masyarakat, dikeluarkan dari sekolah, menyalahkan diri sendiri, dan 

trauma berkepanjangan. 

Menurut Johnson (2018) untuk mengukur pengamatan perilaku akibat dari 

pelecehan seksual, lebih baik fokus ke masa lalu mereka dalam rentang waktu 1-2 

tahun terkahir untuk menghindari bias dalam mengingat kejadian tersebut. 

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik untuk 

meneliti bagaimana gambaran fear of crime pada perempuan korban pelecehan 

seksual. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana gambaran fear of 

crime pada perempuan korban pelecehan seksual? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memberi gambaran fear of crime pada 

perempuan korban pelecehan seksual. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang didapatkan dari penelitan ini diharapkan 

dapat menghasilkan dan memberikan sumbangan teori dan informasi bagi 

perkembangan ilmu psikologi sosial dan psikologi klinis 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Korban  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi 

korban untuk bangkit dari peristiwa lampau yaitu menjadi korban 

pelecehan seksual. 

b. Bagi orang terdekat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi orang 

terdekat korban pelecehan seksual agar dapat memberikan dukungan 

moral, materil, maupun spiritual. 
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E. Keaslian Penelitian 

 

Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian ini, 

yaitu “Studi Deskriptif: Fear of Crime pada Perempuan Korban Pelecehan Seksual”, 

berikut adalah penelitian yang relevan.  

Penelitian oleh Ridha dan I. Suaidy (2019) dengan judul “Faktor-faktor 

Psikologis dan Demografis yang Mempengaruhi Fear of Crime Mahasiswa” 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel persepsi lingkungan, kepribadian, 

religiusitas, pengalaman menjadi korban dan demografis terhadap fear of crime 

mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian ini menggunakan alat ukur  

yaitu Perception of Block Problems dan Eysenck Personality Questionnaire-

Revised (EPQ-R) yang dikembangkan oleh Gabriel dan Greve yang dimodifikasi 

serta skala religiusitas yang dikembangkan oleh Kendler et al dan Victimization 

Index. Validitas alat ukur diuji menggunakan CFA (Confirmatory Factor Analysis), 

sedangkan hipotesis penelitian diukur menggunakan teknik Multiple Regression 

Analysis. 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta dengan subjek berjumlah 289 orang. Subjek diambil dengan non-

probability sampling. Sebanyak 195 kuisioner diisi secara luring dan 94 kuisioner 

diisi secara daring. Hasil penelitian menunjukkan nilai yang signifikan lebih kecil 

(p < 0.05). Dengan kata lain ada pengaruh signifikan dari persepsi lingkungan 

(persepsi kejahatan, persepsi terhadap perilaku buruk, kontrol sosial informal dan 

perilaku bertetangga), kepribadian, religiusitas (general religiosity, social 
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religiosity dan unvengefulness), pengalaman menjadi korban (personal 

victimization dan property victimization) dan gender terhadap fear of crime. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Ridha dan I. Suaidy dengan 

penelitian ini terletak pada subjek dan alat ukur yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan mahasiswa UIN Syarif Hidayatullah Jakarta sedangkan penelitian ini 

menggunakan perempuan korban pelecehan seksual sebagai subjek penelitian. 

Peneltian ini juga menggunakan alat ukur Gabriel dan Greve yang dimodifikasi 

sedangkan peneliti menyusun sendiri alat ukur dalam penelitiannya. 

Sa’diyah, Sudrajat, Marisa, Hijriyati, Putri, dan Duwiyanti (2020) melakukan 

penelitian kuantitatif dengan metode survei deskriptif dan komparatif yang berjudul 

“Fear of Crime Ditinjau Dari Gender, Usia, Etnis, dan Sosioekonomi”. Subjek 

dalam penelitian ini adalah perempuan dan laki-laki remaja dengan rentang usia 12-

18 tahun dan dewasa dengan rentang usia 19-40 tahun. Adapun kriteria subjek ialah 

etnis Jawa dan Madura dengan sosioekonomi bawah, menengah, dan atas. Subjek 

berjumlah 160 orang. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala 

yang disusun berdasarkan faktor fear of crime yang dikemukakan oleh Ferraro dan 

LaGrange, yaitu concreate fear dan formless fear dengan jumlah aitem 19 butir. 

Kemudia, metode analisis data yang digunakan adalah One Sample T-test. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan fear of crime yang 

signifikan berdasarkan gender, usia, etnis, dan sosial ekonomi. Pada variabel gender, 

ditemukan nilai mean yang lebih tinggi pada perempuan yang berarti fear of crime 

lebih tinggi dikalangan perempuan dibandingkan laki-laki. Selanjutnya, fear of 

crime pada orang dewasa lebih tinggi daripada remaja. Hasil mean fear of crime 
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masyarakat jawa lebih tinggi daripada masyarakat Madura, namun tidak adanya 

perbedaan yang signifikan. Selanjutnya fear of crime orang dengan sosial ekonomi 

bawah lebih besar daripada orang dengan sosial ekonomi atas. fear of crime yang 

rendah. 

Selanjutnya perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Sa’diyah, 

Sudrajat, Marisa, Hijriyati, Putri, dan Duwiyanti dengan penelitian ini terletak pada 

subjek dan alat ukur yang digunakan. Penelitian tersebut menggunakan subjek 

perempuan dan laki-laki usia rentang 12-40 tahun sedangkan penelitian ini 

menggunakan perempuan korban pelecehan seksual tanpa ada rentang umur 

sebagai subjek penelitian. Peneltian ini juga menggunakan alat ukur dikemukakan 

oleh Ferraro dan LaGrange sedangkan peneliti menyusun sendiri alat ukur dalam 

penelitiannya. 

Penelitian oleh Fahmi (2016) yang berjudul “Perbedaan Tingkat Perceived 

Risk, Fear of Crime, dan Mekanisme Coping Pada Masyarakat yang Beraktivitas di 

Wilayah Rawan Tindak Kejahatan” merupakan sebuah penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif dan eksplanatif. Responden dalam peneltian ini adalah 80 

orang masyarakat yang tinggal dan aktif di dua kabupaten/kota di Provinsi 

Lampung dengan tingkat kriminalitas tertinggi. Dilakukan dua tahap analisis data 

sekunder dan primer. Data sekunder didapatkan dari BPS Provinsi Lampung, 

sedangkan data primer diperoleh menggunakan kuesioner yang sebelumnya telah 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas.  

Uji beda terhadap tiga variabel dilakukan menggunakan Two Independent 

Sample T-test Mann Whitney. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 



14 

 

 
 

bahwa terdapat perbedaan tingkat perceived risk, fear of crime, dan mekanisme 

coping yang signifikan antara persepsional responden yang beraktivitas di Bandar 

Lampung dengan Lampung Utara (hasil perhitungan pada tiga varibel Asymp Sig 

< 0,05). 

Kemudian perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2016) 

dengan penelitian ini terletak pada subjek, dan variabel yang digunakan. Penelitian 

tersebut menggunakan subjek masyarakat yang tinggal di Lampung dengan tingkat 

kriminalitas tinggi sedangkan penelitian ini menggunakan perempuan korban 

pelecehan seksual. Penelitian ini menggunakan variabel perceived risk, fear of 

crime, dan mekanisme coping sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel fear 

of crime. 

Fahmi (2012) melakukan penelitian dengan judul “Gambaran Fear of Crime 

Pada Pengemudi yang Melintasi Trans Sumatera di Provinsi Lampung” dengan 

tujuan untuk, 1) Mengetahui dan menjelaskan perbedaan tingkat fear of crime 

antara pengemudi  

angkutan barang dan pengemudi kendaraan pribadi ketika melintasi Trans 

Sumatera di Provinsi Lampung, (2) Mengetahui dan menjelaskan mekanisme 

coping (penyesuaian) terhadap fear of crime oleh pengemudi angkutan barang dan 

pengemudi kendaraan pribadi ketika melintasi Trans Sumatera di Provinsi 

Lampung. Penelitian ini merupakan sebuah penelitian kuantitatif dengan metode 

eksplanatif. Keseluruhan jumlah responden yaitu 200 orang dengan rentang usia 

30-44 tahun. Pengumpulan data dilakukan melalui dua tahap. Pertama, 

pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Hasil uji reliabilitas pada 
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tiap variabel dalam instrumen penelitian ini menunj ukkan bahwa nilai cronbach 

alpha pada tiga variabel (perceived risk, fear of crime dan strategi coping) lebih dari 

0,6. Kedua, lokasi berpusat pada dua titik, yakni (1) Dermaga I Pelabuhan 

Penyeberangan Bakauheni, Provinsi Lampung, dan; (2) Dermaga I Pelabuhan 

Penyeberangan Merak, Provinsi Banten. 

Hasil perhitungan uji beda menunjukkan bahwa terdapat perbedaan tingkat 

fear of crime yang signifikan antara pengemudi angkutan barang dengan 

pengemudi kendaraan pribadi. Adapun tampilan angka pada tabel Mean Ranks, 

memberikan informasi bahwa pengemudi angkutan barang memiliki peringkat rata-

rata yang lebih tinggi untuk tingkat fear of crime-nya bila dibandingkan pengemudi 

kendaraan pribadi; (2) Adapun hasil perhitungan korelasi antarvariabel 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara perceived risk dengan 

fear of crime. Secara keseluruhan, arah hubungan di antara dua variabel tersebut 

positif, hal ini memiliki arti semakin tingggi perceived risk, maka semakin tinggi 

fear of crime. 

Kemudian perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Fahmi (2012) 

dengan penelitian ini terletak pada subjek yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek pengemudi yang melintasi trans Sumatera di Provinsi 

Lampung sedangkan penelitian ini menggunakan perempuan korban pelecehan 

seksual.  

Penelitian dengan judul “Hubungan Antara Risk Perception Dengan Fear Of 

Crime Pada Kasus Praktik Ghasab Di Pesantren Ditinjau Dari Gender” yang 

dilakukan oleh Wijayanti (2022) memiliki tujuan untuk mengetahui bagaiamana 
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hubungan antara risk perception dan fear of crime pada kasus praktik ghasab di 

pesantren ditinjau dari gender. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksplanatif. Subjek yang digunakan berjumlah 150 orang. 

Instrumen penelitian dilakukan melalui dua cara. Pertama, melalui sebuah tes 

dengan expert judgement. Kedua, menggunakan skala yang diuji kepada 30 orang 

responden. Analisis uji hipotesis dilakukan menggunakan ANCOVA (Analysis of 

Covariance). Hasil penelitian menunjukka bahwa semakin tinggi risk perception 

maka akan semakin tinggi pula tingkat fear of crime, dan begitu pula sebaliknya. 

Laki-laki memiliki nilai mean yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Maka 

dari itu dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki tingkat fear of crime 

yang lebih tinggi. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti (2022) dengan 

penelitian ini terletak pada subjek, dan variabel yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek siswa/I pesantren sedangkan penelitian ini menggunakan 

perempuan korban pelecehan seksual. Penelitian ini menggunakan variabel 

perceived risk dan fear of crime sedangkan peneliti hanya menggunakan variabel 

fear of crime. 

Viatrie (2015) melakukan sebuah penelitian dengan judul “Menilik Perasaan 

Terancam Bahaya Kejahatan Kriminal”. Penelitian ini adalah penelitian survei 

dengan tujuan untuk menggambarkan tingkat ketakutan remaja pada bahaya 

kriminalitas yang dirasakan mengancam dirinya. Responden pada penelitian ini 

diperoleh dengan teknik purposive sampling dengan kriteria usia remaja dan 

bersekolah atau kuliah serta tinggal di Kota Malang.  Total responden yang 
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didapatkan berjumlah 150 orang remaja laki-laki dan perempuan berusia 15-20 

tahun di Kota Malang. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dengan 

menggunakan wawancara. 

Hasil penelitian ini secara umum mengindikasikan bahwa perasaan terancam 

bahaya kriminalitas itu masih banyak dirasakan oleh mayoritas remaja yang 

menghuni kota Malang. Pada kelompok yang merasa terancam ini, hampir 

separuhnya (64%) adalah perempuan dan ini memperkuat stereotipe bahwa 

perempuan lebih penakut daripada laki-laki terhadap bahaya kriminalitas. 

Meskipun perempuan mendapat stereotipe sosok penakut, tetapi ada separuh dari 

seluruh responden laki-laki penelitian ini yang merasa terancam kriminalitas dan 

ini mengisyaratkan bahwa pada diri mereka terdapat situasi psikologis learned 

helplessness. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Viatrie (2015) dengan 

penelitian ini terletak pada subjek, dan metode penelitian yang digunakan. 

Penelitian tersebut menggunakan subjek remaja dengan rentang usia 15-20 tahun 

sedangkan penelitian ini menggunakan perempuan korban pelecehan seksual. 

Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan wawancara 

sedangkan peneliti menggunakan skala psikologis. 

Köseoglu (2021) melakukan penelitian berjudul “Fear of Crime Perceptions 

of University Students” dengan tujuan untuk mengobservasi atau mengamati 

parameter kunci literature fear of crime pada mahasiswa. Data dalam penelitian ini 

diperoleh dari 330 responden yang berkuliah di universitas di Turki dan di Republik 

Turki Siprus melalui survei. Instrumen yang digunakan dalam penelitian adalah 
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Fear of Crime Scale yang dikemukakan oleh Köseoglu dengan nilai Cronbach 

Alpha sebesar 0,93. 

Hasil bivariat dan multivariat menunjukkan bahwa siswa perempuan 

memiliki tingkat fear of crime yang lebih besar dibandingkan dengan siswa laki-

laki. Fear of crime lebih besar di kalangan mahasiswa Turki dibandingkan dengan 

mahasiswa Republik Turki Siprus. Selain itu, ditemukan bahwa persepsi yang 

tinggi tentang faktor gangguan berdampak pada ketakutan akan kejahatan di 

kalangan perempuan. Terakhir, penelitian ini menemukan bahwa baik viktimisasi 

langsung maupun tidak langsung berdampak pada ketakutan akan kejahatan. 

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Köseoglu (2021) dengan 

penelitian ini terletak pada subjek, dan alat ukur yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek mahasiswa/i sedangkan penelitian ini menggunakan 

perempuan korban pelecehan seksual. Penelitian ini menggunakan alat ukur yang 

dirancang oleh Köseoglu  sedangkan peneliti merancang alat ukur sendiri. 

Penelitian berjudul “Fear of Crime in South Korea” yang dilakukan oleh 

Brown (2016). Penelitian ini memberikan analisis data tentang fear of crime yang 

diperoleh dari survei dengan reponden mahasiswa di Korea Selatan berjumlah 303 

orang. Survei tersebut berisi pertanyaan tentang, dan analisis membedakan antara, 

ketakutan spesifik pelanggaran (takut akan pencurian dan ketakutan akan invasi 

rumah), risiko yang dirasakan menjadi korban (siang dan malam), dan perilaku 

penghindaran kejahatan (menghindari aktivitas malam hari dan menghindari hal-

hal tertentu). daerah). Analisis regresi data menunjukkan bahwa viktimisasi tidak 

secara konsisten dikaitkan dengan ketakutan terkait kejahatan, sementara gender 
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secara signifikan memengaruhi semua ukuran kekhawatiran tentang 

kejahatan.Perempuan lebih mungkin dibandingkan laki-laki untuk melaporkan 

menjadi takut, memahami risiko, dan perilaku menghindari kejahatan.  

Perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Brown (2016) dengan 

penelitian ini terletak pada subjek, dan alat ukur yang digunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan subjek mahasiswa/i sedangkan penelitian ini menggunakan 

perempuan korban pelecehan seksual.  
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